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Pandemi Covid-19 telah memaksa seluruh lapisan masyarakat untuk 

beradaptasi dengan apa yang disebut sebagai New Normal atau kebiasaan 

baru yang mengoptimalkan penggunaan dunia maya untuk menghindari 

kerumunan yang dapat mempercepat persebaran pandemi. Kebiasaan 

baru ini kemudian 'mendorong' keterampilan literasi digital sebagai suatu 

kompetensi dasar yang sifatnya tak terelakkan. Dalam sebuah komentar 

yang dipublikasikan dalam jurnal Nature Human Behavior, Gentile dkk. 

menggarisbawahi bagaimana pandemi Covid-19 telah mengakselerasikan 

kebutuhan untuk mengimplementasikan suatu standar global untuk 
1

literasi digital akibat meningkatnya eksposur terhadap dunia digital.  

Sehingga pembahasan mengenai literasi digital sebagai suatu kompetensi 

dasar untuk kehidupan pasca-pandemi menjadi sangat penting untuk 

dibahas karena organisasi, institusi, perusahaan, dan bahkan negara 
234

sekalipun telah mengalami transformasi digital yang begitu cepat.

Akselerasi transformasi digital tidak hanya membawa kesempatan, 

namun juga membawa ancaman bagi masyarakat global. Seiring dengan 

meningkatnya keterpaparan masyarakat ke dunia maya, semakin tinggi 

pula kerentanan mereka terhadap risiko-risiko yang ada di dunia maya. 
5

Risiko-risiko tersebut dapat termasuk peningkatan penyebaran hoax  dan 
6

ujaran kebencian , peningkatan angka kekerasan basis gender online 
7

(KBGO)  dan lain sebagainya. Menelaah kemungkinan peranan teknologi 

digital dalam kehidupan pasca-pandemi, kami melihat bahwa literasi 

digital akan menjadi kompetensi dasar yang kedudukannya akan mirip 

dengan kompetensi literasi huruf pada era sebelumnya. Sehingga 

selanjutnya kami akan membahas mengenai kebutuhan kompetensi 

literasi digital itu sendiri.

1
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Center for Indonesian Policy Studies (CIPS) telah mengeluarkan studi mengenai 

pentingnya literasi digital bagi masyarakat Indonesia, khususnya anak-anak. Dalam 

penelitian tersebut, ditemukan bahwa pada 2015-2019, pengguna Internet Indonesia 

meningkat sebanyak 22%. Di tahun 2019, 43,5% dari 270 juta orang di Indonesia memiliki 

akses Internet.  Katadata Insight Center bekerja sama dengan Kementerian Komunikasi 
8

dan Informatika (Kominfo) telah mensurvei 34 Provinsi untuk menentukan status literasi 

digital di Indonesia pada tahun 2020. Hasil survei tersebut menyimpulkan bahwa literasi 

digital di Indonesia saat ini masih belum sampai pada level baik dengan capaian angka 

3.47 dari skala 1-5  Data ini secara garis besar masih mengkhawatirkan mengingat betapa 
9

integralnya Internet dalam kehidupan hampir seluruh masyarakat di masa pandemi ini.

Namun pemerintah Indonesia juga telah menyadari pentingnya literasi dan 

kompetensi digital bagi masyarakat Indonesia. Pada 20 Mei 2021, Kominfo telah 

meluncurkan program literasi digital nasional dengan tema “Indonesia Makin Cakap 

Digital 2021” yang menjadi bagian dari pelaksanaan kelas literasi digital secara simultan 
10

di 514 kabupaten dan kota.  Sebagai upaya dalam percepatan literasi digital, Kominfo 

juga menggelar setidaknya 20 ribu pelatihan berdasarkan modul dan kurikulum yang 

menyasar pada empat pilar literasi digital, yaitu: digital ethics, digital society, digital skills, 

d a n  d i g i t a l  c u l t u r e . 

Program tersebut setiap 

tahunnya menjangkau 

12,4 juta partisipan di 

5 1 4  k a b / k o t a  d i  3 4 
11

provinsi.

Literasi Digital 
Sebagai Kompetensi
Literasi Digital 
Sebagai Kompetensi
Literasi digital bukan sebuah istilah baru dan bahasan mengenai topik ini telah 

berlangsung bahkan sejak lebih dari sepuluh tahun. Kebutuhan mengenai literasi digital 

sudah diprediksikan sejak lama. Menurut tulisan di laman situs Western Sydney University, 

Literasi digital dapat dipahami sebagai serangkaian kompetensi yang diperlukan 

masyarakat modern untuk hidup, belajar, bahkan bekerja dalam masyarakat di mana 
2

komunikasi dan akses terhadap informasi meningkat melalui teknologi digital.  Sedangkan 
1

menurut Spires dkk., literasi digital adalah Kemampuan untuk mengonsumsi, membuat, 

dan mengkomunikasikan informasi yang didapatkan dari teknologi digital ini berlangsung 

secara simultan dengan proses evaluasi kritis (critical evaluation).
13

Dari kedua definisi tersebut, dapat kita rangkum bahwa literasi digital merupakan 

satu rangkaian kemampuan untuk menggunakan produk digital, yang terdiri atas 

beberapa sub-komponen seperti pengetahuan untuk menggunakan perangkat 

teknologi, menerima dan memproses informasi, serta mengkomunikasikan informasi 

dengan etika menggunakan fasilitas teknologi informasi itu sendiri. Proses tersebut 

tidak hanya berjalan step-by-step namun juga berjalan secara bersamaan.

Mengapa literasi digital ini penting? Terdapat beberapa hal yang disoroti 

penulis terkait urgensi literasi digital sebagai kemampuan modern yang 

dibutuhkan di masa depan.
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Urgensi literasi digital sebagai kemampuan dasar di kehidupan post-pandemic 

berkaitan dengan risiko kejahatan siber. Sebelum masuk pada pembahasan fungsi literasi 

digital untuk mengatasi risiko kejahatan siber, kita perlu mengetahui potret kejahatan siber 

di Indonesia.

Kompas.com melaporkan bahwa kejahatan siber di Indonesia telah naik sebanyak 4 kali 

lipat selama masa pandemi, yaitu mencapai 190 juta kasus sepanjang bulan Januari hingga 
17

Agustus 2020.  Selain itu, dilansir dari data Patroli Siber yang dirangkum oleh Lokadata 

menunjukkan ribuan kejahatan siber yang dilaporkan sepanjang tahun 2019 hingga Mei 
18

2020.  Jenis kejahatan yang dilaporkan tersebut sangat bervariasi. Kasus terbanyak yang 

dilaporkan adalah penipuan online dengan jumlah kasus mencapai 2.584 kasus.
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Gambar 1: Grafik Laporan Kasus Kejahatan Siber 2019-2020.

Sumber: Patroli Siber dan dilansir oleh Lokadata

Urgensi pertama mengenai pentingnya memiliki literasi digital adalah 

soal pemrosesan informasi yang ada di internet. Data dan konten yang ada 

di internet tidak bisa dipastikan seluruhnya merupakan fakta atau berita 

yang berdasar pada data yang jelas dan bisa dipertanggung jawabkan. 

Bahkan, Kominfo menyebutkan setidaknya ada 800.000 situs penyebar hoax 
14

atau informasi palsu di Indonesia.  Data ini dilaporkan pada tahun 2017 silam. 

Dua tahun setelahnya, Kominfo memberitakan jumlah data hoax terbanyak yang 
15

berhasil diidentifikasi, yakni sebanyak 1.731 berita palsu.  Beredarnya informasi palsu 

yang bisa menyusup ke berbagai kategori seperti politik, kesehatan, serta isu pendidikan, 

dan tidak selalu dapat ditangani dengan bijak. Survei yang dilakukan oleh Katadata 

Insight Center menunjukkan bahwa setidaknya 30% hingga 60% pengguna internet 

Indonesia terpapar hoax namun hanya 21% hingga 36% saja yang dapat mengenali 
16

informasi tersebut sebagai hoax.

Data yang telah dipaparkan sebelumnya menjadi 

cerminan bahwa masalah pemilahan informasi di 

internet oleh para penggunanya terjadi masih menjadi 

concern yang perlu diperhatikan bersama. Adanya 

“supply” konten berita hoax dan penerima informasi 

yang belum bisa mengenali berita 

palsu merupakan salah satu 

alasan mengapa literasi digital 

menjadi skill penting. Literasi 

digital dapat berfungsi sebagai 

barrier agar penerima informasi 

dapat memilah dan memproses 

informasi yang benar 

d a n  b e r d a s a r k a n 

sumber yang jelas.

BREAKING NEWS

!
HOAX DETECTED
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PendidikanPendidikanC
Tidak berhenti di situ. Pada tahun 2021, tepatnya di bulan Maret silam, DPR RI 

menyatakan adanya sekitar 3.500 laporan kejahatan siber yang didominasi oleh kasus 

terkait SARA dan diikuti oleh kasus penipuan online, pornografi, akses ilegal, peretasan, 
19

dan lain-lain.  Kasus terbaru yang sempat membuat masyarakat heboh 

adalah kebocoran data 279 juta masyarakat Indonesia yang dijual 

melalui situs raidforums oleh akun Kotz. Pratama Persadha 

selaku pakar keamanan siber dan Kepala Lembaga Riset Siber 

Communication & Information System Security Research Center 

(CISSReC) menyebutkan bahwa kebocoran data ini disinyalir 

berasal dari sistem server BPJS Kesehatan dan data sampel 

berjumlah 1 juta data tersebut dibagikan secara gratis oleh akun 

Kotz dan keseluruhan data tersebut dijual hanya dengan harga 
20

US$6.000.

Serangkaian kasus terkait kejahatan siber ini menjadi fakta yang mendukung pentingnya 

pendidikan literasi digital untuk dimiliki oleh setiap warga negara di Indonesia. 

Frydenberg dan Lorenz dalam tulisannya menyatakan bahwa memiliki kemampuan 

untuk menyadari risiko kejahatan siber adalah hal yang krusial. Kemampuan ini bisa 

terlihat dalam bentuk kemampuan mendeteksi spamming, phishing, malware, maupun 

jenis serangan kejahatan siber lainnya, dan hal ini menjadikan keterampilan literasi 

digital terkait untuk mendeteksi berbagai aktivitas mencurigakan yang berujung pada 

potensi tindak kejahatan siber penting bagi individu untuk menjaga keamanan data 
21

pribadi dan menentukan informasi valid yang ada di internet.  Keterampilan ini disebut 

oleh World Economic Forum, secara lebih spesifik, sebagai pendidikan mengenai risiko 
22

kejahatan siber itu sendiri (cyber-risk literacy).  

Keterampilan ini diukur dalam suatu Cyber Risk Literacy and Education Index. Indeks 

ini menunjukkan lima faktor pendorong utama yang terkait dengan literasi dan 

pendidikan risiko siber. Lima faktor tersebut antara lain motivasi publik, kebijakan 

pemerintah, sistem edukasi, pasar tenaga kerja, dan inklusivitas populasi. Dalam 

pemeringkatan tersebut, terlihat posisi Indonesia yang masih berada di peringkat 46 dari 
23

50 negara dalam hal penilaian kombinasi lima faktor pendukung tersebut.  Hasil 

peringkat ini menjadi refleksi bagi kita bahwa masih banyak tugas yang harus 

dituntaskan dalam permasalahan kejahatan siber. Kondisi ini cukup “menambah beban” 

promosi gerakan literasi digital sebagai gerakan inisiasi sebelum secara khusus 

memasuki segmen literasi risiko siber.

Sejak awal masa pandemi, pemerintah sudah mengambil tindakan untuk melakukan 

kegiatan sehari-hari secara virtual, termasuk belajar mengajar di sekolah formal. Adanya 

kebijakan ini membuat anak-anak usia sekolah menjalani kegiatan Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) yang mengharuskan mereka terhubung dengan internet lebih lama dari 

sebelumnya. Karena itu, mereka lebih terekspos oleh konten dan produk digital yang 
24

lebih luas dan beragam.

Setelah pandemi, rata-rata orang Indonesia usia 16-64 tahun menghabiskan hampir 8 

jam sehari dalam menggunakan internet, lebih tinggi dari rata-rata dunia yang hanya 6 
25

jam 54 menit per hari.  Sayangnya, platform yang ada di internet kebanyakan tidak 

didesain untuk pengguna anak-anak. Kondisi ini menyebabkan anak-anak cukup rawan 

untuk mengakses konten yang tidak pantas dan mereka menjadi rentan terhadap 
26

ancaman online.  Mengingat kebijakan PJJ ternyata memiliki 

buntut dampak yang cukup panjang terhadap anak-anak, 

maka diperlukan kurikulum literasi digital yang 

didesain khusus bagi anak-anak usia sekolah.

Pendidikan literasi digital lebih dari sekedar 

untuk mampu membaca yang ada di internet 

tetapi juga bagaimana merespon, memilah, dan 

memproses informasi tersebut. Pendidikan 

literasi digital sejak dini dapat membantu anak-

anak dan pelajar berlatih melindungi diri mereka 

sendiri dengan mengajari 

mereka tentang informasi apa 

saja yang boleh dan tidak 

boleh dibagikan di 
27

internet.
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19

dan lain-lain.  Kasus terbaru yang sempat membuat masyarakat heboh 
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US$6.000.
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21

pribadi dan menentukan informasi valid yang ada di internet.  Keterampilan ini disebut 

oleh World Economic Forum, secara lebih spesifik, sebagai pendidikan mengenai risiko 
22

kejahatan siber itu sendiri (cyber-risk literacy).  
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50 negara dalam hal penilaian kombinasi lima faktor pendukung tersebut.  Hasil 
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Sejak awal masa pandemi, pemerintah sudah mengambil tindakan untuk melakukan 

kegiatan sehari-hari secara virtual, termasuk belajar mengajar di sekolah formal. Adanya 

kebijakan ini membuat anak-anak usia sekolah menjalani kegiatan Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) yang mengharuskan mereka terhubung dengan internet lebih lama dari 

sebelumnya. Karena itu, mereka lebih terekspos oleh konten dan produk digital yang 
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lebih luas dan beragam.

Setelah pandemi, rata-rata orang Indonesia usia 16-64 tahun menghabiskan hampir 8 

jam sehari dalam menggunakan internet, lebih tinggi dari rata-rata dunia yang hanya 6 
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jam 54 menit per hari.  Sayangnya, platform yang ada di internet kebanyakan tidak 

didesain untuk pengguna anak-anak. Kondisi ini menyebabkan anak-anak cukup rawan 

untuk mengakses konten yang tidak pantas dan mereka menjadi rentan terhadap 
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ancaman online.  Mengingat kebijakan PJJ ternyata memiliki 

buntut dampak yang cukup panjang terhadap anak-anak, 

maka diperlukan kurikulum literasi digital yang 

didesain khusus bagi anak-anak usia sekolah.

Pendidikan literasi digital lebih dari sekedar 

untuk mampu membaca yang ada di internet 

tetapi juga bagaimana merespon, memilah, dan 

memproses informasi tersebut. Pendidikan 

literasi digital sejak dini dapat membantu anak-

anak dan pelajar berlatih melindungi diri mereka 

sendiri dengan mengajari 

mereka tentang informasi apa 

saja yang boleh dan tidak 

boleh dibagikan di 
27

internet.
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Selain masyarakat secara 

umum dan anak-anak atau 

pelajar,  l iterasi  digital  juga  

krusial dalam konteks pekerjaan. 

Dengan memiliki kemampuan 

literasi digital, individu akan 

lebih kompeten dalam pekerjaan. 

Mereka bisa mengidentifikasi informasi 

yang penting dan dibutuhkan untuk 

digunakan secara efektif,  menggunakan 

teknologi yang bisa digunakan untuk berkolaborasi 

d a n  m e n g u at ka n  ke r j a  t i m ,  s e r ta  m e n g u ra n g i 
28

kesenjangan generasi (generation gap).  

Chang menyebutkan bahwa terdapat tiga alasan mengapa literasi digital tidak 

terpisahkan dengan kondisi bisnis di masa depan. Pertama, literasi digital dapat 

menghindarkan organisasi atau perusahaan dari ketertinggalan keilmuan dalam 

penggunaan teknologi. Dengan memberikan pendidikan literasi digital, perusahaan 

akan terhindari dari perbaikan keahlian yang memiliki gap terlalu besar. Kedua, 

berkaitan dengan masalah kesenjangan generasi. Keterampilan literasi digital akan 

memastikan bahwa setiap karyawan (dari generasi apapun mereka) mendapatkan 

informasi dan kemampuan terkait teknologi digital secara setara. Secara keseluruhan 

dari karyawan akan memenuhi 

standar dasar pengetahuan teknis 

dan keterampilan operasional dan 

menimbulkan rasa inklusivitas. 

K e t i g a ,  k o l a b o r a s i  y a n g 

meningkatkan produktivitas baik 

s e c a r a  k u a l i t a t i f  m a u p u n 
29

kuantitatif.
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Selain aspek kepercayaan diri  dan peningkatan 

keterampilan digital dari para pekerja di dunia kerja pasca-

pandemi, literasi digital juga telah dijelaskan akan menjadi 

suatu keterampilan dasar yang menjadi wajib dimiliki dan 

bukan hanya 'baik untuk dimiliki'. Hal ini tersirat dalam 

penelitian yang dilakukan LinkedIn yang memasukkan literasi 

digital sebagai salah satu dari empat keterampilan digital 

yang dicari oleh perusahaan-perusahaan yang mencari karyawan 

baru di laman situs mereka untuk Kelompok Kerja Pengembangan Sumber Daya 
30

Manusia dari Asia Pacific Economic Cooperation (APEC).

Indonesia sendiri tidaklah luput dari kesenjangan yang keterampilan digital yang saat ini 

melanda dunia kerja secara global. Laporan World Bank tahun 2016 mencatat Indonesia 

mengalami kekurangan tenaga kerja semi-terampil dan terampil sebesar 9 juta orang 

dalam 15 tahun, sehingga untuk menutupi kekurangan ini, Indonesia harus mencetak 

enam ratus ribu talenta digital setiap tahunnya. Johnny G. Plate, Menteri Komunikasi dan 

Informatika, kemudian mengumumkan bahwa Indonesia telah mengupayakan 

mencetak talenta ini dengan berbagai program, salah satunya adalah program Digital 

Talent Scholarship yang disponsori oleh negara dan berbagai sektor lainnya untuk 
31 32

mewujudkan target Indonesia menjadi ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara .

W a l a u p u n  p a n d e m i 

COV I D - 1 9  ya n g  m e l a n d a 

Indonesia pada awal tahun 

2020 telah menyebabkan 

b e r b a g a i  m a s a l a h  d a n 

kerugian pada masyarakat 

I n d o n e s i a ,  t a r g e t  d a r i 

ekonomi digital Indonesia 

tidaklah berubah. Sehingga 

dapat dilihat bahwa literasi 

digital akan bertransformasi 

dari keterampilan yang 'bagus 

untuk dimiliki' menjadi salah 

satu keterampilan dasar pada 

dunia pasca-pandemi.
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Literasi DigitalE

Literasi digital, seperti yang sedang digencarkan pemerintah saat ini, 

memiliki urgensi yang mencakup hampir seluruh kebutuhan hidup kita. 

Terutama sejak kebijakan belajar dan kerja dari rumah, kita semakin dekat 

dan lekat dalam menggunakan teknologi. Namun, perlu diketahui bersama 

bahwa kita sejatinya merupakan kelompok yang rentan terhadap risiko 

yang mengintai dari penggunaan teknologi digital. Maka, diperlukan 

adanya keterampilan yang akan membersamai pengguna teknologi dalam 

pengoperasian teknologi digital tersebut. Kerentanan ini pun tidak hanya 

mengintai pada orang dewasa tetapi juga anak-anak, mengingat mereka 

juga menggunakan teknologi untuk kebutuhan pembelajaran.

Kompetensi literasi digital nantinya akan menjadi kompetensi penting 

dan mendasar seperti halnya kemampuan baca-tulis dalam era sekarang. 

Namun, untuk mewujudkan masyarakat yang menyadari pentingnya 

literasi digital, perlu ada kerja sama dari semua pihak dalam menyediakan 

fasilitas pembelajaran dan kemauan untuk belajar dan mengembangkan 

kemampuan tersebut. 

PenutupPenutup

LITERASI DIGITAL

HARIAN KITAPemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

keterampilan literasi digital masyarakat Indonesia. Saat ini, Kementerian Komunikasi 

melalui Ditjen Aptika sedang melakukan kerjasama dengan 108 stakeholders untuk 

memberikan literasi digital di 514 Kabupaten/Kota di Indonesia dengan beberapa program 

yang dapat diikuti seperti: Siberkreasi Cakap Digital dan Siberkreasi Berdaya Kelas Inklusif 

untuk masyarakat di daerah tertinggal, terdepan dan terluar (3T), difabel, dan lansia. 

Kemudian, kegiatan literasi digital juga tetap mengadakan kelas-kelas yang bisa diikuti dan 
33

disaksikan secara daring di kanal Youtube dan sosial media Siberkerasi.  Program nasional 

tersebut merupakan bagian dari rencana strategis 2020-2024 Kominfo yang juga dapat 
34

diakses oleh masyarakat umum.  Selain Kominfo, Kementerian Pendidikan dan Budaya 

juga terlibat dalam program peningkatan literasi digital yang merupakan bagian dari 
35

program Gerakan Literasi Nasional yang dicanangkan pada tahun 2017 silam.

Fakta bahwa peningkatan keterampilan literasi digital telah masuk ke agenda program 

berskala nasional menguatkan pernyataan bahwa literasi digital merupakan suatu 

keterampilan yang sangat krusial untuk Indonesia saat menyongsong dunia pasca-

pandemi.
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